
 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 
 

 Di Negara Indonesia, mata pencaharian masyarakat masih sangat 

bergantung pada sektor pertanian. Sektor perkebunan merupakan salah satu sub-

sektor yang berkontribusi besar dalam sektor pertanian (indriani). Sektor 

perkebunan memiliki banyak  komoditi yang berpotensial untuk dikembangkan, 

salah satunya adalah komoditas tanaman kelapa. Tanaman kelapa dapat 

dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia, karena hampir semua daerah di 

Indonesia terdapat  tanaman kelapa. Termasuk di kecamatan tabunganen yang 

terletak di kabupaten barito kuala kalimantan selatan, merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki potensi besar dalam budidaya kelapa. Namun ,meskipun memiliki 

potensi yang signifikan, produktivitas petani kelapa di kecamatan ini masih 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu di analisis dan di atasi. 

 Produktivitas petani kelapa di pengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk  

teknik budidaya, ketersediaan saran produksi pengetahuan petani tentang teknologi 

pertanian, serta kondisi iklim dan lingkungan. Di kecamatan tabunganen banyak 

petani yang masih mengandalkan metode tradisional untuk menanam kelapa, yang 

dapat berdampak pada rendahnya hasil panen. 

 Tanaman kelapa adalah tanaman yang dapat tumbuh pada kondisi tanah 

tegalan atau pekarangan. Oleh karena itu, tanaman kelapa banyak ditemui di 

berbagai daerah, Sehingga tidak sulit di temui di daerah manapun. Akan tetapi 

petani kelapa tersebut memiliki keterbatasan sumber daya yaitu dalam hal alat 

teknologi modern, modal serta informasi-informasi yang baru untuk petani kelapa. 

 Perubahan iklim juga sangat berdampak pada tanaman kelapa yang mana 

dengan terjadinya perubahan iklim tersebut akan menimbulkn hama penyakit dan 

itu sangat berpengaruh pada hasil panen kelapa. 

 Tanaman kelapa juga salah satu kegiatan subsektor pertanian yang mulai di 

realisasikan di Kalimantan Selatan. Pemerintah setempat mulai melihat bahwa 

produktivitas kelapa yang tinggi berpotensi untuk meningkatkan pendapatan petani 
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serta membantu mendorong pembangunan ekonomi di desa tersebut. 

 Pada hakekatnya maksud dari pembangunan pertanian yaitu yang di 

khususkan untuk mengembangkan dan meningkatkan pertanian kelapa(Anak 

Agung Irfan Alitawan, ketut sutrisna 2017). 

 Masyarakat pedesaan seringkali menikmati buah kelapa dalam keadaan 

masih segar karena setelah melakukan pemanenan kelapa tersebut. Tetapi bagi 

masyarakat perkotaan menikmati buah kelapa memerlukan waktu karena mereka 

harus membeli di pasar  maupun di warung pinggir-pinggir jalan yang  ada  

menjual kelapa terlebih dahulu, sehingga seringkali kesegaran kelapa tersebut 

berkurang itulah kenapa cita rasa khas kelapa tersebut tidak bisa di dapat oleh 

masyarakat perkotaan (Asnita Ode Samili, Jainudin Hasim). 

 Luas area tanaman kelapa yang di usahakan oleh masyarakat kalimantan 

selatan pada tahun 2021 yang di catat 38.234/ha. Tanaman kelapa yang 

mengahasilkan tersebut seluas 27.856/ha, sedangkan tanaman yang belum 

mengahasilkan seluas 5.884/ha dan tanaman yang sudah tua atau bisa di bilang yang 

sudah rusak itu mencapai 4.485/ha luas area tanam kelapa dalam persen di 

kecamatan tabunganen   kalimantan selatan mencapai 11,73%. Dan jumlah 

produksi pada tahun 2021   sebanyak 23.448/ton dengan produktivitas sekitar 841 

kg/ha. 

 Pertanian kelapa adalah salah satu mata pencaharian sampingan selain 

menanam padi bagi para penduduk desa di kecamatan tabunganen untuk memenuhi 

keperluan sehari-hari mereka, tanaman kelapa ini sudah lama di budidayakan oleh 

masyarakat desa secara turun-temurun sejak dulu, tetapi sekarang budi daya kelapa 

sudah berkurang karena kurang penanam pohon kelapa dan adanya penebangan 

pohon kelapa tersebut. 

 Petani kelapa di kecamatan tabunganen adalah petani yang mandiri yang 

mana    petani tersebut mengelola, merawat serta pendanaannya pun dengan dana 

sendiri, petani kelapa mandiri juga menggunakkan sarana produksi secara mandiri,   

yaitu dengan terbatasnya modal dimiliki petani. Oleh sebab itu kenapa petani sering  

mengalami ketidak efesienan dalam pemasaran, karena harga yang mereka terima 

sangat rendah di tingkat petani itulah yang menyebabkan pemasaran komoditi 

kelapa menjadi tidak efesien. 
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 Petani kelapa memiliki pendapatan yang tidak terlalu tinggi dan adakalanya 

pendapatan petani sangat turun karena produktivitas kelapa yang tidak terlalu 

banyak. Harga jual belipun tidak stabil karena banyaknya orang menjual kelapa, 

kelapa yang di jual dari kelapa muda,sedang,sampai kelapa tua. 

 Lahan petani yang memiliki tanaman kelapa itu bukanlah kebun melainkan 

lahan kecil yang ditanami padi oleh petani di sekitar pinggiran (galangan) 

sawah itu juga di tanami kelapa. 

 Alasan memilih kelapa di kecamatan tabunganen karena disana belum ada 

dilakukan penelitian dan saya juga ingin melihat masyarakat setempat bisa 

membudidayakan kelapa tersebut. 

 

1.2   Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana pengaruh luas lahan, Jumlah pohon, tenaga kerja terhadap 

produktivitas secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh luas lahan, Jumlah pohon, tenaga kerja terhadap 

produktivitas secara simultan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan,jumlah pohon, dan tenaga kerja 

terhadap produktivitas secara parsial. 

2. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan,jumlah pohon, dan tenaga kerja 

terhadap produktivitas secara simultan. 

1.4   Manfaat Penelitian 
 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi para petani supaya dapat membudidayakan kelapa di kecamatan 

tabunganen. 

2. Bagi tempat yang terkait khususnya, agar penelitian ini bisa membantu para 

petani dalam budidaya kelapa serta membantu dalam penjualan kelapa 

sampai keluar daerah. 

3. Bagi mahasiswa/i , sebagai peneliti semoga dengan adanya penelitian ini 

bisa menjadi sebuah informasi untuk di jadikan bahan perbandingan dalam 

penelitian selanjutnya. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada analisis produktivitas 

petani kelapa menyatakan bahwa variabel luas lahan (X1) berpengaruh secara 

parsial terhadap Variabel produktivitas (Y) akan tetapi bernilai negatif, variabel 

Jumlah pohon (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas (Y) 

dan bernilai positif, variabel Tenaga kerja (X3) tidak berpengaruh secara parsial 

dan bernilai negatif terhadap variabel produktivitas (Y). Dari hasil perbandingan F 

hitung dengan F tabel maka variabel X (bebas) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel Y (terikat). 

Berdasarkan persamaan nilai regresi linier berganda di dapat yaitu: 

84,697 - 0,006 (X1) + 0,925 (X2) – 6,967 (X3),   

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai koefesien Regresi variabel X1 bernilai negati(-) yaitu sebesar -0,006 

maka dapat di simpulkan jika variabel X1 meningkat maka variabel Y akan 

mengalami penurunan. 

2. Nilai koefesien Regresi variabel X2 bernilai positif(+) yaitu sebesar 

0,925(X2) maka dapat di simpulkan jika variabel X2 meningkat maka 

variabel Y juga ikut meningkat. 

3. Nilai koefesien Regresi variabel X3 bernilai negatif(-) yaitu sebesar -

6,967(X3) maka dapat di simpulkan jika variabel X3 meningkat maka 

variabel Y mengalami penurunan. 

5.2 Saran 

1. Melakukan evaluasi agar Masyarakat dapat memanfaatkan luas lahan tersebut 

dengan baik dan bisa meningkatkan produktivitas  serta mencari solusi untuk 

mengubah dampak negatif tersebut menjadi positif. 

2. melakukan peningkatan jumlah pohon agar produktivitas dan alokasi sumber 

daya bisa di arahkan ke area yang lebih efektif.
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